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Abstrak
Indonesia adalah negara kepulauan. Dengan banyaknya pulau tersebut, maka daerah perairan
lebih luas daripada daratan. Hal ini menjadikan sistem navigasi memegang peranan yang sangat
penting. Dengan navigasi tentunya banyak hal yang didapat,misalkan: posisi, pewaktuan maupun
informasi yang harus cepat diketahui masyarakat.
Sistem navigasi pada saat ini banyak dikuasi oleh negara maju,misalkan USA. Hal ini bisa dapat
berupa GPS(Global Positioning Satellite). Dalam tugas akhir ini, penulis mencoba untuk
memperkenalkan LORAN(Long Range Air Navigation) sebagai suatu teknik navigasi.
LORAN menggunakan sistem radio terestrial yang memanfaatkan sifat perambatan gelombang
radio diatas permukaan bumi (ground wave). Dengan penggunaan ground wave ini diharapkan
luas cakupan untuk satu sel akan luas. Hal ini akan menghemat jumlah sel yang akan meng-cover
suluruh wilayah indonesia.
Tugas akhir ini berisi tentang perancangan perangkat sistem LORAN pada tingkat IF dan RF
untuk satu sel. Satu sel LORAN terdiri dari satu stasiun master control, dua stasiun sekunder
(sleeve). Selain itu, dalam tugas akhir ini akan merancang penerima (receiver) yang digunakan
sebagai penerima.
Informasi yang akan dipancarkan terdiri dari: posisi,pewaktuan,dan informasi yang bersifat
peringkat dini ( misal: gempa bumi, tsunami,dll).
Kata Kunci : -
Abstract
Indonesia is archipelago in the world. The islands it’s make region sea is very large than land.
That is one crucial for a nation to merge and control. From it’s, navigation is very important for
solution and to help problem for archipelago. The navigation system, we can get more
information about: position places, timing, paging, and more information will be transmitted.
This time navigation system authorize from super power country example USA. That is can to
make a serious problem if it’s un-like with once country in the world. Now we can get information
place from GPS with satellite for helped. In the my final project this time, I will to view and
explain a LORAN as a navigation technique.
The LORAN used radio terrestrial system as functional to conduct ground wave radio. With a used
ground wave, to hope a coverage area is large for one cell. That is can reduce device, reduce cell
and budget development.
This final project consist about design device LORAN system at IF and RF for one cell. A cell
LORAN available with one master control station, and two sleeve stations. The other way, in my
final project will be design a sample receiver from LORAN system.
The information to transmitted is: position, timing, and information broadcast to civil ( example:
earthquake, tsunami, etc).
Keywords : -
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Navigasi sering dihubungkan dengan pelayaran yang dilakukan
diperairan(laut),yaitu untuk mengetahui letak atau posisi dari pelayaran
tersebut.Pada umumnya tidak hanya pelayaran  yang membutuhkan proses
penentuan lokasi, tetapi juga didaratan. Jenis navigasi yang telah
dikembangkan didunia antara lain: teknologi GPS,LORAN,dll.
GPS menggunakan bantuan satelit untuk menentukan posisi dari
objek. Sedangkan pada LORAN teknologi yang digunakan ada pada radio
teresterial.Hal ini yang membuat teknologi LORAN akan lebih murah
daripada penggunaan GPS . Dengan Wilayah Indonesia memiliki sebagian
besar perairan, kebutuhan mutlak akan navigasi bisa menggunakan
pemanfaatan teknologi LORAN.
LORAN ( Long Range Air Navigation) merupakan suatu teknik
navigasi yang memanfaatkan gelombang LF(Low Frequency). Gelombang
LF memiliki sifat perambatan tanah (groundwave). Navigasi yang telah
dterapkan pada LORAN menggunakan sistem radio teresterial.
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1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Perumusan  Masalah
1. Pendefinisian parameter-parameter standar perangkat pada tingkat
IF dan RF.
2. Pendefinisian rangkaian pada setiap bagian IF dan RF.
3. Membuat rangkaian sesuai dengan rancangan awalnya.
4. Menganalisa kinerja dan memecahkan masalah dari perangkat.
1.2.2 Pembatasan Masalah
1. Sistem yang dirancang dan dibuat pada tugas akhir ini adalah pada
tingkat IF dan RF untuk satu sel( satu master,dua slave) dan satu
penerima ( receiver).
2. Membuat power pancar (output) 25 watt.
3. Menggunakan rancangan yang telah disimulasikan pada TA
sebelumnya dengan penambahan blok
1.3 Tujuan dan Kegunaan
 III.1 Tujuan
· Merancangan perangkat LORAN untuk satu sel(satu master,dua
slave, dan satu user interface)
· Sebagai pengembangan  LORAN di Indonesia.
 III.2 Kegunaan
· Sebagai awal pemikiran  bersama tentang pentingnya mempunyai
sistem navigasi yang mandiri.
· Sebagai salah satu proses berawalnya teknologi navigasi di
Indonesia.
1.4 Metode penelitian
 Penelitian dilakukan dengan mengikuti kaidah penelitian sekaligus
mengikuti tahapan – tahapan :
1. Studi literatur terutama terhadap datasheete komponen LORAN C
dan juga standar yang sudah ada sebagai bahan rajukan pembuatan.
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2. Mendesign sistem LORAN secara teroritis.
3. Implementasi
4. Pengujian sistem
5. Pengukuran dan analisa sistem,modifikasi sistem bila diperlukan
6. kesimpulan.
Melakukan  penarikan kesimpulan terhadap hasil simulasi yang diperoleh.
1.5 Sistematika penulisan
 Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah
·  BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode penyelesaian masalah
serta sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini.
· BAB II. DASAR TEORI
Pada bab ini akan dibahas tentang teori konsep dasar LORAN,dasar teori
perancangan perangkat meliputi:modulasi,modulator,filter,penguat
RF,antena.
· BAB III. TAHAPAN PERANCANGAN PERANGKAT IF DAN RF
Pada bab ini akan dibahas tentang perancangan satu sistem
LORAN,standar dan prinsip kerja,komunikasi dalam satu sel(master,2
slave,1 user interface).
· BAB IV. ANALISA DAN PEMECAHAN MASALAH
Pada bab ini akan membahas,hasil keluaran(output) dari semua
perangkat,analisa tentang:master,slave,user interface.
· BAB V. PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan hasil perancangan tugas akhir ini dan saran
untuk pengembangan lebih lanjut.
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BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Berdasar dari analisa dan pengujian, sistem telah terbukti dapat
diimplementasikan. Berikut adalah simpulan-simpulan yang didapat dari hasil
pengukuran dan pengamatan:
1. hasil ukur dari perangkat yang dibuat adalah seperti dibwah ini. Pengukuran
dilakukan per bagian ( per-block), belum diintegrasikan.
Table 5.1 Hasil ukur.
No Posisi Rancangan Hasil Rancangan
Master,slave,receiver
1 Antenna Monopole Monopole
     -. Frekuensi (80 - 120)KHz   Alat ukur terbatas
     -. Bandwidth 80 KHz  Alat ukur terbatas
     -. Impedansi 50 Ohm(unbalance)  Alat ukur terbatas
     -. Max Daya 50 Watt 50 Watt
     -. Gain (Penguatan) 5 dBd 10,3 dBd
2 Antenna  Loop  Loop
     -. Frekuensi (80 - 120)KHz  Alat ukur terbatas
     -. Bandwidth 80 KHz  Alat ukur terbatas
     -. Impedansi 50 Ohm(unbalance)  Alat ukur terbatas
     -. Max Daya 2 Watt  10 watt
     -. Gain (Penguatan) 3 dBd 4,2 dBd
3 Penguat 2,5 watt.
    -. Power Output  2,5 watt 1,822 watt
    -. Bandwidth – 3dB  50 KHz 75,6 KHz
    -. Efisensi 30% 20 %
    -. Impedansi input 50 Ohm(unbalance)  45 + j 1,2
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance)  67 + j 6
4 Modulator ASK
    -.Impedansi Input 50 Ohm(Unbalance) 54 + j 2
    -.Amplitudo carrier 1 volt 1 Volt
    -.Amplitudo Informasi 3 volt 3 Volt
      - Impedansi output 50 Ohm(Unbalance) 55 + j 12
5 Modulator AMDSBSC
    -.Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  51 + j1
    -.Amplitudo carrier 60 mV (rms) 60 mV (rms)
    -.Amplitudo Informasi 300 mV (rms) 300 mV (rms)
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      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance)  53,3 + j 2,1
6
Demodulator(shyncron
Detector)
  -.Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  52 + j 4
    -.Amplitudo carrier 60 mV (rms) 60 mV (rms)
    -.Amplitudo Informasi 300 mV (rms) 300 mV (rms)
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance)  54,2 + j 3
7
Demodulator(Envelope
Detector)
    -.Impedansi Input 50 Ohm(unbalance) Tidak diukur
    -.Amplitudo modulasi 1 Volt Tidak diukur
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance) Tidak diukur
 8 Filter BPF(80 - 120)KHz
    - Frekuensi 80 KHz - 120KHz 80 KHz  – 120KHz
      - BW-30dB  40 KHz   50 KHz
      - Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  51 + j 23
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance)  40 + j10
 9 Filter BPF(80 - 89)KHz
    - Frekuensi 80KHz - 89KHz  80KHz – 89 KHz
      - BW-30dB  10 KHz 17 KHz
      - Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  56 +j5
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance) 68.1 + j5
 10 Filter BPF(90 - 110)KHz
     - Frekuensi (90 - 110)KHz
      - BW-30dB  20 KHz  25 KHz
      - Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  52 + j4,2
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance)  60 + J 23
 11 Filter BPF(111 - 120)KHz
     - Frekuensi 111KHz - 120KHz  111 KHz – 120 KHz
      - BW-30dB  10 KHz  21 KHz
      - Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  78 + j5
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance)  74,3 + j4
 12
Filter BPF(98 - 102)KHz(tidak
jadi filter yang dibuat)
     - Frekuensi (98 - 102)KHz  Tidak diukur
      - BW- 30dB 4 KHz  Tidak diukur
      - Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  Tidak diukur
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance) Tidak diukur
 13 Filter  LPF4 KHz
     - Frekuensi 0 - 4 KHz  0 – 4 KHz
      - BW-30dB  4 KHz 4,1 KHz
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      - Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  52 – j4,1
      - Impedansi output 50 Ohm(unbalance)  54+ j 3
 14    Resonator
     -. Frekuensi 80 KHz – 120 KHz  80 KHz – 120 KHz
    -. Faktor kualitas
         -.Kualitas Induktor 75  75
         -.Kualitas Kapasitor 100  100
     -. Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  52,3 + j 3,1
     -. Impedansi Output 50 Ohm(unbalance)  51,4 + j 2,1
 15  -. LNA
    -.BW -3dB  40KHz  42,1KHz
     -. Penguatan 10 dB 12 dB
     -. Return  loss  -25 dB
 Tidak diukur (alat
ukur terbatas)
     -. Impedansi Input 50 Ohm(unbalance)  51 + j 3
     -. Impedansi Output 50 Ohm(unbalance)  52,1 + j 4,1
Catu daya
  12 Volt dan - 8 volt 12 Volt dan - 8 Volt 12 Volt dan - 8 Volt
  12 Volt 12 Volt 12 Volt
  15 Volt dan 5 Amper 15 Volt dan 5 Amper 15 Volt dan 5 Amper
2. Untuk osilasi frekuensi yang stabil, dapat dibuat dari hasil oscillator yang
memiliki output besar , dan di lakukan pembagian frekuensi.
3. Untuk menghasilkan penguatan, diperlukan daya inputan tertentu, sehingga tidak
semua sinyal yang masuk ke penguat akan dikuatkan selamanya.
4. IC MC1496 dapat di terapkan pada banyak variasi yang mungkin sesuai dengan
keinginan.
5. Diperlukan suatu inputan tertentu dalam membuat penguat kelas “A”, untuk
menjaga bentuk sinyal keluaran.
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5.2 SARAN
 Untuk memperbaiki dari system yang dibuat dan bahkan untuk menjadilan TA
selanjutnya yaitu:
1. Diperlukan pematchingan untuk penyambungan ke semua bagian.
2. Sebaiknya dibuat suatu filter yang lebih baik dari LPF yang telah dibuat. Filter
yang dimaksud adalah BTF ( Binary Transfer Filter) sesuai spesifikasi yang
dimaksudkan.
3. Sebaiknya dirancang dan dibuat penggabung sinyal Tx dan Rx untuk frekuensi
rendah ( duplexer) yaitu dengan menggunakan relay.
4. Diperlukan rancangan ulang untuk antenna yang akan digunakan.
5. Diperlukan adanya alat ukur yang memadai untuk frekuensi rendahan.
6. Diperlukan rancangan ulang untuk menyederhanakan rangkaian.
7. Dapat digunakan menjadi TA (Tugas Akhir) selanjutnya untuk optimalkan
rancangan.
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